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Strategi merupakan cara 
seorang guru dalam melakukan 
pembelajaran sesuai dengan undang-
undang yang berlaku. Pembinaan 
adalah suatu proses dalam 
pembangunan, pembimbingan, 
pembentukan, dan pengembangan 
kepribadian seseorang.  Sedangkan 
toleransi adalah sikap saling 
menghargai dan saling menghormati 
antar sesama pemeluk agama dalam 
melaksanakan ibadah sesuai 
keyakinan masing-masing.  
Dalam penelitian ini penulis 
meneliti SMP Negeri 1 Selogiri  
karena warga sekolahnya  terdiri dari 
siswa beragama Islam dan Protestan. 
Misi sekolah di SMP Negeri 1 Selogiri 
juga mewujudkan perilaku toleran 
terhadap semua warga sekolah baik itu 
Islam maupun Non Islam. Skripsi ini 
bertujuan untuk mengetahui upaya 
sekolah, khususnya  Guru PAI dalam 
meningkatkan pembinaan sikap 
toleransi pada diri setiap siswa. 
Berdasarkan latar belakang 
masalah,maka peneliti merumuskan 
beberapa pokok permasalahan yang 
tertuang dalam rumusan masalah 
sebagai berikut: (1)Bagaimana strategi 
Guru PAI dalam membina sikap 
toleransi antar umat beragama di SMP 
Negeri 1 Selogiri?(2)Bagaimana 
keadaan sikap toleransi antar umat 
beragama di SMP Negeri 1 Selogiri? 
Maka sesuai rumusan masalah 
tersebut, tujuan dari penulisan skripsi 
ini adalah untuk mengetahui strategi 
pembinaan toleransi dan keadaan 
toleransi di SMP Negeri 1 Selogiri. 
Penelitian bersifat kualitatif, 
dan penelitian secara  field research 
karena yang diteliti ada di lapangan 
dan dapat di amati secara langsung. 
Metode pengumpulan data dengan 
wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Kemudian dianalisis 
dengan menggunakan analisis induktif 
yaitu mendeskripsikan fakta yang 
diperoleh dari penelitian, kemudian 
dianalisis dari teori. 
Berdasarkan hasil penelitian 
maka penulis memberikan kesimpulan 
bahwa Berdasarkan hasil penelitian 
maka penulis memberikan kesimpulan 
bahwa Strategi Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam membina sikap 
toleransi antar umat beragama 
terhadap siswa SMP Negeri 1 Selogiri 
ada dua tahap, yaitu: tahap pertama 
adalah pembinaan sikap toleransi di 
dalam kelas dan tahap kedua adalah 
pembinaan sikap toleransi di luar 
kelas. 
Sikap toleransi siswa di SMP 
Negeri 1 Selogiri sudah sangat baik, 
hal ini dapat dilihat dari pergaulan 
siswa yang begitu akrab tanpa 
membedakan agama. Di sekolah juga 
diterapkan adanya jabat  tangan 
sebelum dan sepulang sekolah serta 
adanya penerapan 3S yaitu Senyum, 
Sapa, Salam antar sesama siswa baik 
itu Islam maupun non Islam. 








merupakan masyarakat multikultural. 
Bhineka Tunggal Ika memuat identitas 
multikulturalisme di Indonesia. Ini 
membuktikan keanekaragaman ya ada 
di Indonesia. Negeri ini menjadi 





Belanda, Portugis, Hinduisme, 
Buddhisme, Islam, Kristen, Kapitalis, 
dan seterusnya). “Indonesia”, adalah 
bangsa dengan makna yang berbeda-
beda melalui historis, ideologis, dan 
religius.1 
Menurut Will Kymlicka, 
masyarakat modern semakin didasari 
sebagai masyarakat multikultural, 
yakni sebuah masyarakat yang 
tersusun dari berbagai macam bentuk 
kehidupan dan orientasi nilai dengan 
sebuah “negeri” dengan banyak 
“bangsa”.2 
Dalam Peraturan Pemerintah 
No. 55 Tahun 2007 Pasal 1 Bab 1 
telah dijelaskan tentang pendidikan 
yang memberikan pengetahuan dan 
pembentukan sikap, kepribadian, dan 
keterampilan peserta didik dalam 
mengamalkan ajaran agamanya, yang 
dilaksanakan sekurang-kurangnya 
melalui mata pelajaran/mata kuliah 
pada semua jalur, jenjang, dan jenis 
pendidikan.3 
Pendidikan keagamaan adalah 
pendidikan yang mempersiapkan 
peserta didik untuk dapat menjalankan 
peranan yang menuntut penguasaan 
pengetahuan tentang ajaran agama dan 
mengamalkan ajaran agamanya.4 
Ditinjau dari permasalahan 
yang ada di Negara ini, maka untuk 
mengetahui proses pendidikan dalam 
membina toleransi dapat melalui 
penelitian yang penulis lakukan 
dengan judul “Strategi Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam 
Membina Sikap Toleransi Antarumat 
Beragama terhadap Siswa SMP Negeri 
1 Selogiri Tahun Pelajaran 2014/2015“ 
                                                             
1 Will Kymlicka, Kewargaan 
Multikultural, Terj. F Budi Hardiman (Jakarta: 
Pustaka LP3ES Indonesia, 2011), hlm. vii. 
2 Ibid, hlm. 64. 
3 Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 55 tahun 2007 
(www.kemenag.go.id/file/dokumen/PP5507.p
df ), diakses tanggal 15 januari 2015. 
4 Ibid 
Dalam penelitian ini penulis 
meneliti sekolah tersebut karena SMP 
Negeri 1 Selogiri  yang warga 
sekolahnya  terdiri dari siswa 
beragama Islam dan Protestan. Misi 
sekolah di SMP Negeri 1 Selogiri juga 
mewujudkan perilaku toleran terhadap 
semua warga sekolah baik itu Islam 
maupun non Islam. Skripsi ini 
bertujuan untuk mengetahui upaya 
sekolah, khususnya  Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam meningkatkan 
pembinaan sikap toleransi pada diri 
setiap siswa, agar siswa dapat lebih 
bertoleransi antarumat beragama. 
Berdasar studi pendahuluan, 
bahwa di SMP Negeri 1 Selogiri telah 
berusaha menerapkan pendidikan 
toleransi antarwarga sekolah yang 
berbeda asalnya, baik itu budaya, 
status ekonomi, dan khususnya 
antarumat beragama. Di SMP Negeri 1 
Selogiri sudah menerapkan berjabat 
tangan dengan guru sebelum dan 
sepulang sekolah serta telah diterapkan 
sikap 3S yaitu Senyum, Sapa, Salam 
antarumat beragama. Agama yang 
dianut oleh para siswa di SMP Negeri 
1 Selogiri  adalah Agama Islam, 
Kristen, dan Katolik. 
Berdasarkan latar belakang 
masalah, maka peneliti merumuskan 
beberapa pokok permasalahan yang 
tertuang dalam rumusan masalah 
sebagai berikut;(1)Apa saja strategi 
Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
membina sikap toleransi antarumat 
beragama di SMP Negeri 1 
Selogiri?(2)Bagaimana keadaan sikap 
toleransi antarumat beragama di SMP 
Negeri 1 Selogiri ? 
Sesuai dengan permasalahan 
yang telah disampaikan di atas, 
penelitian bertujuan untuk  
mendeskripsikan;(1)Strategi Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam 
membina sikap toleransi antarumat 
beragama di SMP Negeri 1 
Selogiri.(2)Keadaan sikap toleransi 
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antarumat beragama di SMP Negeri 1 
Selogiri. 
Tinjauan Pustaka merupakan 
salah satu kebutuhan ilmiah yang 
berguna untuk memberikan kejelasan 
dan batasan pemahaman informasi 
yang digunakan, dan diteliti sebagai 
jangkauan yang didapatkan untuk 
memperoleh data yang diperlukan 
dalam penulisan.  
Berdasarkan penelusuran yang 
penulis lakukan  telah ditemukan hasil 
penelitian skripsi yang relevan dengan 
permasalahan yang penulis teliti, yaitu 
sebagai berikut : 
1. Skripsi Minten Ayu 
Larasati yang berjudul “Penanaman 
Pendidikan Multikultural melalui 
Pembelajaran PAI ( Studi Kasus di 
SMK Farmasi Nasional Surakarta)“, 
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah 
Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, tahun 2011. Minten 
menyimpulkan metode yang 
digunakan untuk menanamkan metode 
pendidikan multikultural adalah tiga 
keteladanan, yaitu: pertama, 
senantiasa meneladani sifat Rasul 
yang bijaksana, tegas, dan lemah 
lembut: kedua, sebagai guru harus 
mencontohkan kebaikan: ketiga, 
teladan terhadap perjanjian 
Hudaibiyah.5 
2. Skripsi Itsna Fitria Rahmah, 
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan 
Pendidikan Agama Islam UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2012, 
dengan judul “Menumbuhkembangkan 
Sikap Toleransi Siswa Beda Agama 
melalui Pelajaran Pendidikan 
Religiusitas Kelas IX di SMA 
BOPKRI 1 Yogyakarta”, Skripsi ini 
menjelaskan bahwa SMA BOPKRI 1 
Yogyakarta telah menerapkan 
                                                             
5 Minten Ayu Larasati, Penanaman 
Pendidikan Multikultural melalui 
Pembelajaran PAI ( Studi Kasus di SMK 
Farmasi Nasional Surakarta), Skripsi 
Fakultas Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2011 . 
pendidikan religiusitas untuk 
menumbuhkembangkan sikap 
toleransi siswa. Dalam penerapannya, 
siswa dilatih menjadi seorang 
pemimpin, dilatih memperoleh 
kesadaran dan kejujuran pada saat 
mengikuti diskusi, menanamkan rasa 
tanggung jawab pada saat 
mendapatkan tugas untuk 
menyampaikan materi religiusitas.6 
3. Skripsi Firmansyah Mukti 
Ahmad, mahasiswa Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Jurusan Kependidikan 
Islam UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, tahun 2008, dengan judul 
skripsi “ Implementasi Seni dalam 
Pendidikan Islam sebagai Bentuk 
Toleransi Pluralisme Budaya“. 
Skripsi ini menjelaskan bahwa 
Firmansyah ingin menjadikan seni 
dengan pendidikan Islam untuk 
memposisikan seni sebagai media 
untuk menjambatani pendidikan Islam 
agar relevan dan terbuka dengan 




Strategi menurut Mahmud Arif 
merupakan suatu kegiatan 
pembelajaran yang harus dikerjakan 
oleh guru dan siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara 
efektif dan efisien. Selain itu, strategi 
juga dapat diartikan sebagai usaha 
guru melaksanakan rencana 
                                                             
6 Itsna Fitria Rahmah, “ 
Menumbuhkembangkan Sikap Toleransi Siswa 
Beda Agama melalui Pelajaran Pendidikan 
Religiusitas kelas IX di SMA BOPLI 1 
Yogyakarta“ Skripsi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012 
(www.academia.edu )  diakses 05 Februari 
2015. 
7 Firmansyah Mukti Ahma, 
“Implementasi Seni dalam Pendidikan Islam 
sebagai Bentuk Toleransi Pluralisme 
Budaya”,, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 






pembelajaran, menggunakan berbagai 
komponen pembelajaran agar dapat 
mempengaruhi siswa mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan.8 
Menurut penulis sendiri, strategi 
merupakan cara seorang guru dalam 
melakukan pembelajaran sesuai 
dengan undang-undang yang berlaku. 
Guru dapat mengembangkan sebuah 
strategi sesuai dengan kemampuan 
dari siswa-siswinya tanpa 
memaksakan kehendaknya. 
 
A. Strategi Guru melalui 
Pendidikan Karakter 
 
Dalam pendidikan karakter terdapat 
banyak strategi yang dapat digunakan. 
Namun dalam skripsi ini, penulis 
memberikan strategi yang paling 
sederhana dan banyak digunakan oleh 
para pendidik, yaitu: 
Pertama adalah melalui figur 
teladan, sesungguhnya pendidikan 
karakter membutuhkan contoh berupa 
sosok(figur). Penerimaan peserta 
didik terhadap materi pembelajaran 
yang diberikan oleh guru, semua 
bergantung kepada penerimaan 
pribadi peserta didik tersebut terhadap 
pribadi seorang guru. Secara 
manusiawi, seseorang selalu berusaha 
untuk meniru, mencontoh apa yang 
disenangi figurnya tersebut. Jika guru 
bisa menjadi figur teladan  secara 
langsung  maupun tidak langsung 
maka dapat menanamkan nilai-nilai 
karakter dalam diri pribadi peserta 
didik. Perilaku baik yang dicontohkan 
guru dihadapan muridnya, akan 
dicontoh oleh muridnya sehingga 
menjadi sebuah kebiasaan. 
Kedua melalui pendidikan 
berkesinambungan, pendidikan 
karakter harus dilakukan secara 
berkesinambungan yang dilakukan di 
                                                             
8 Mahmud Arif, Strategi 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
sekolah (Yogyakarta: Idea Press, 2010 ), hlm. 
V. 
dalam lingkungan sekolah maupun di 
rumah. Guru dapat bekerja sama 
dengan orang tua peserta didik untuk 
tetap memberikan pendidikan karakter 
di rumah. Bentuk kerjasama yang 
dilakukan adalah menempatka orang 
tua sebagai nara sumber dalam 
kegiatan pendidikan karakter 
berkesinambungan di rumah. Proses 
pendidikan karakter  bukan sekedar 
transfer pengetahuan, tetapi proses 
panjang yang baru barakhir ketika 
seseorang mengalami kematian.   
Ketiga melalui kegiatan 
intrakulikuler, selama ini pendidikan 
karakter dilakukan dalam kegiatan 
intrakulikuler artinya setiap pelajaran 
dapat diselipkan pendidikan karakter. 
Tinggal bagaimana kreativitas dan 
inovasi guru dalam mengajar dan 
mendidik. Guru dituntut untuk perduli 
dan mampu mengaitkan konsep-
konsep pendidikan karakter pada 
materi-materi pembelajaran dalam 
mata pelajaran yang diampunya. 
Setiap guru dituntut untuk terus 
menambah wawasan ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan 
pendidikan karakter yang dapat 
diselipkan dalam proses 
pembelajaran. 
Keempat  
melalui kegiatan ekstrakulikuler, 
pendidikan karakter juga dapat 
diselipkan dalam kegiatan 
ekstrakulikuler. Artinya nilai-nilai 
karakter, seperti kejujuran, disiplin, 
toleransi, kasih sayang, kerja keras, 
dan sebagainya, dapat juga dijadikan 
muatan kegiatan ekstrakulikuler, baik 
olah raga, kesenian, pramuka, dan 
sebagainya. Sekolah dan guru perlu 
perlu menyiapkan fasilitas-fasilitas 
dan melaksanakan kegiatan yang 
mendukung kegiatan pengembangan 
pendidikan karakter. Bisa juga dengan 
strategi penerapan pendidikan lain, 
yaitu: dijelaskan, dicontohkan, 
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dilatihkan, dan dipraktikkan kemudian 
di evaluasi.9 
 
B. Guru Pendidikan Agama 
Islam 
 
Guru dari bahasa sanskerta 
berasal dari kata gu dan ru. Gu artinya 
kegelapan, sedangkan ru artinya 
melepaskan, mebebaskan. Jadi, guru 
menurut Hamka Abdul Azis adalah 
manusia yang berjuang terus-menerus 
untuk melepaskan manusia dari 
kegelapan.10 Sedangkan menurut 
penulis, guru merupakan sosok yang 
dicontoh dan ditiru para siswa dan 
siswinya. Dan sudah sepantasnya para 
siswa menghormati dan melaksanakan 
apa yang diperintah oleh guru. 
Pengertian Pendidikan Agama 
Islam adalah bidang studi yang dapat 
dijadikan sebagai sarana untuk 
mentransformasikan nilai rasa, moral, 
watak, dan tingkah laku manusia. 
Menurut Bukhari Umar bahwa 
Pendidikan Islam adalah proses 
membimbing dan membina fitrah 
peserta didik secara maksimal dan 
bersumber pada terciptanya pribadi 
peserta didik. Setiap peserta didik 
diharapkan memadukan fungsi iman, 
ilmu, dan amal secara seimbang bagi 
terbinanya kehidupan yang 
harmonis.11 
Jadi pengertian Guru 
Pendidikan Agama Islam adalah 
seseorang yang berjuang dalam proses 
membimbing dan membina fitrah 
peserta didik secara maksimal dan 
bersumber pada terciptanya pribadi 
peserta didik.  
 
 
                                                             
9 Hamka Abdul A, Karakter Guru 
Profesional (Jakarta Selatan: Al Mawardi 
Prima, 2006),  hlm. 218. 
10 Ibid, hlm. 19. 
11 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan 
Islam ( Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 64. 
C. Strategi Pembinaan Sikap 
Toleransi Antarumat 
Beragama 
Pembinaan berasal dari kata 
“bina” yang artinya bangun, bimbing. 
12Jadi pembinaan adalah suatu proses 
dalam pembangunan, pembimbingan, 
pembentukan, dan pengembangan 
kepribadian seseorang.  
Menurut Marcus Tullius 
Cicero, akar kata toleransi adalah kata 
tolerantia dan tolerare yang 
merupakan bahasa Latin. Kedua kata 
ini pada dasarnya bermakna 
“menanggung “ atau “daya tahan”.  
Di masa kini  makna toleransi 
sebagai kemampuan untuk hidup 
dengan hal-hal yang berbeda menjadi 
istilah yang akrab dengan bidang 
moral. Toleransi adalah sifat yang 
sangat didukung di kehidupan modern 
yang penuh kelompok beragam.13 
Pada dasarnya toleransi 
menurut Marcus Tullius Cicero  
diartikan sebagai pemberian 
kebebasan kepada sesama manusia 
untuk menjalankan keyakinannya dan 
mengatur hidupnya dan menentukan 
nasibnya masing-masing, selama 
dalam menjalankan dan menentukan 
sikapnya itu masih sesuai dan tidak 
bertentangan dengan syarat-syarat 
ketertiban dalam masyarakat. 
Untuk pembinaan toleransi 
dapat dilakukan melalui pembelajaran 
afektif pada pendidikan agama Islam 
yang disesuaikan dengan kebutuhan 
saat ini, strategi yang dipergunakan 
meliputi : 
1. Pemanfatan sumber belajar 
Sumber belajar yang dimaksud 
meliputi sumber belajar yang 
disediakan secara formal  seperti 
perpustakaan, buku, tempat ibadah, 
dan sumber lainnya. 
                                                             
12 Djaka P,  Kamus Lengkap Bahasa 
Indonesia Masa Kini (Surakarta: Pustaka 
Mandiri, 2010), hlm. 37.  
13 Dias Rifanza Salim, Deskripsi 
Toleransi  (Jakarta: FIB UI, 2008), hlm. 14. 
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2. Penyusunan materi terpilih 
Materi terpilih adalah materi 
yang dianggap tepat untuk 
mengembangkan suatu topik   
pembelajaran agama, bisa berupa 
sejarah-sejarah Islam, dan sebagainya. 
3.  Penerapan variasi metode  
 Pada dasarnya pendidikan 
agama tidak akan berhasil jika hanya 
menggunakan satu   metode, tetapi 
diharapkan menggunakan beberapa 
metode yang cocok. 
4. Penerapan evaluasi 
berkelanjutan 
Keutamaan dari penerapan 
evaluasi berkelanjutan adalah fokus 
pada nilai peserta didik, bisa berupa 
portofolio, penugasan, penilaian 
penampilan, penilaian sikap, penilaian 
hasil karya, dan tes.14 
Sikap toleransi juga dapat 
diterapkan melalui pendidikan 
karakter, yaitu dengan cara 
menggabungkan pendidikan agama ke 
dalam mata pelajaran lain. Dengan 
demikian, guru diharapkan dapat 
menyisipkan pendidikan agama untuk 
membentuk karakter peserta didik di 
setiap mata pelajarannya. 
Pada dasarnya sikap toleransi 
dapat dikembangkan melalui proses 
pendidikan. Adapun indikator dalam 
mengembangkan sikap toleransi 
beragama adalah :Dalam proses 
pembelajaran guru harus berusaha 
untuk menghindari pandangan-
pandangan atau sindiran negatif pada 
agama lain, Guru selalu bersikap 
hormat ketika membicarakan 
kepercayaan agama lain, Mengajak 
siswa untuk dapat berinteraksi dengan 
baik antarumat beragama yang lain, 
Siswa-siswa dari berbagai agama 
diajak bekerja sama dalam suatu 
kegiatan sosial dan budaya, Guru 
memberikan contoh kepada siswa 
                                                             
14 Mahmud Arif, Strategi 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah (Yogyakarta: Idea Press, 2010), hlm. 
249. 
untuk tidak melecehkan siswa dari 
kelompok minoritas, tetapi sebaliknya 
harus mengembangkan sikap 
toleransi, Para siswa dikenalkan 
secara terang-terangan bahwa bangsa 
kita adalah bangsa yang majemuk. 
Siswa  harus diajarkan keterampilan 
dan pengetahuan yang dapat 
menjadikan sikap positif pluralisme 
budaya.15 
 





multicultural/Multi agama. Secara 
etimologis, multikulturalisme 
dibentuk dari kata multi(banyak), 
kultur(budaya), dan isme(aliran). 
Secara hakiki, dalam kata itu 
terkandung pengakuan akan martabat 
manusia yang hidup dalam 
komunitasnya dengan kebudayaannya 
masing-masing. Dengan demikian, 
setiap individu merasa dihargai 
sekaligus merasa bertanggung jawab 
untuk hidup bersama komunitasnya. 16 
Menurut Professor Will 
Kymlicka, masyarakat modern 
semakin didasari sebagai masyarakat 
multikultural, yakni sebuah 
masyarakat yang tersusun dari 
berbagai macam bentuk kehidupan 
dan orientasi nilai dengan sebuah 




Jenis penelitian ini adalah field 
research karena yang diteliti ada di 
lapangan dan dapat diamati secara 
langsung. Berdasarkan analisisnya 
                                                             
15Kiat dan Strategi Sukses Bisnis( 
www.Kiatdansuksesbisnis.blogspot.com) 
diakses pada 30 Januari 2015 
16 Choirul Mahfud, Pendidikan 
Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 




penulis juga menggunakan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif. Karena 
penulis tidak menggunakan 
pengolahan data berupa angka, namun 
hanya data-data dan informasi yang 
berupa lisan dari pelaku yang diamati. 
Penelitian ini juga bersifat 
naturalistik karena dilakukan secara 
alamiah dan pengambilan data 
dilakukan dengan keadaan yang 
sewajarnya berdasar pandangan dari 
sumber data, bukan pandangan dari 
peneliti. 17 Skripsi ini juga bersifat 
deskripsi karena penelitian 
menjelaskan dan menerangkan 
peristiwa untuk mengetahui 
bagaimana dan sejauh mana hasil 
penelitian. 
Dalam penyusunan penelitian 
ini penulis menentukan lokasi di SMP 
1 Selogiri  dengan harapan 
mengetahui strategi guru Pendidikan 
Agama Islam dalam membina sikap 
toleransi antar umat beragama. 
Untuk menyusun penelitian 
haruslah berdasarkan pada sumber 
data,  yaitu subyek darimana data 
diperoleh. Subyek yang penulis teliti 
yaitu kepala sekolah, guru-guru, dan 
siswa. Sedangkan obyek yang akan 
diteliti adalah Strategi Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan pembinaan sikap 
toleransi terhadap perilaku siswa. 
Untuk memperoleh data yang 
diperlukan dalam menyusun 
penelitian, maka peneliti 
menggunakan metode-metode berikut: 
 
1. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan 
masalah yang akan diteliti.18Dalam 
                                                             
17 Sugiyono, Metode Penelitian 
Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif 
dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 12. 
18 Sugiyono. Metode Penelitian 
Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif 
penelitian ini penulis mewawancarai 
Kepala Sekolah, Guru Pendidikan 
agama Islam, Guru Agama lain, Guru-
Guru, Ketua TU, dan siswa untuk 
memperoleh data tentang bagaimana 
guru dalam melaksanakan proses 




Selain wawancara teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi atau pengamatan. 
Observasi ini dilakukan tidak hanya 
berinteraksi dengan manusia tetapi 
dengan subyek dan obyek alam yang 
lain. Observasi ditujukan untuk 
penelitian yang memberikan 
gambaran mengenai peristiwa apa 
yang yang terjadi di 
lapangan.19Prosedur yang dilakukan 
penulis adalah mengamati ketika 
proses pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam berlangsung di dalam 
kelas, mengamati kegiatan 
keagamaan, dan keadaan toleransi 





merupakan metode yang digunakan 
untuk mencari data dan informasi 
dalam penelitian melalui buku, arsip, 
agenda, dan sebagainya. Dalam 
penelitian ini dokumentasi digunakan 
untuk mengetahui profil SMP Negeri 
1 Selogiri. 
Teknik analisis data yang digunakan 
adala analisis induktif.  Analisis 
induktif, yaitu mendeskripsikan fakta 
yang diperoleh dari penelitian, 
kemudian dianalisis dari teori. Data-
data yang telah penulis dapatkan akan 
dianalisis dengan metode deskriptif 
                                                                               
dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010) hlm. 
194. 
19 Jasa Ungguh M, Metodologi 
Penelitian Pendidikan dengan Studi Kasus 
(Yogyakarta: Gava Media, 2004), hlm. 62-63. 
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kualitatif. Dalam menganalisis data, 
penulis menggunakan cara berurutan 
yang terdiri dari tiga alur yaitu: 
pengumpulan data sekaligus reduksi 





dan hasil penelitian pada Bab IV, 
sehingga dapat di analisis dengan teori 
yang ada di Bab II. Sesuai rumusan 
masalah yang telah dipaparkan pada 
Bab I, sehingga analisis terhadap hasil 
penelitian difokuskan pada rumusan 
masalah tersebut, yaitu: Keadaan 
sikap toleransi siswa serta strategi 
Guru Pendidikan Islam dalam 
membina sikap toleransi antarumat 
beragama. Teknik analisis data yang 
digunakan adala analisis induktif.  
Analisis induktif, yaitu 
mendeskripsikan fakta yang diperoleh 
dari penelitian, kemudian dianalisis 
dari teori yang telah ditulis di Bab II. 
 
1. Strategi Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam Membina 
Sikap Toleransi Antarumat 
Beragama di SMP Negeri 1 Selogiri. 
 
Berdasarkan teori pada bab 
II20, Strategi menurut Mahmud Arif 
merupakan suatu kegiatan 
pembelajaran yang harus dikerjakan 
oleh guru dan siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara 
efektif dan efisien. Selain itu, strategi 
juga dapat diartikan sebagai usaha 
guru melaksanakan rencana 
pembelajaran , menggunakan berbagai 
komponen pembelajaran agar dapat 
mempengaruhi siswa mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 
Menurut penulis sendiri, strategi 
merupakan cara seorang guru dalam 
melakukan pembelajaran sesuai 
dengan undang-undang yang berlaku. 
                                                             
20 Bab II halaman 8 
Guru dapat mengembangkan sebuah 
strategi sesuai dengan kemampuan 
dari siswa-siswinya tanpa 
memaksakan kehendaknya. 
Berdasarkan teori pada Bab 
II21 dan hasil penelitian yang 
dijelaskan pada Bab II22,  strategi 
Guru PAI dalam membina sikap 
toleransi beragama ada 2 macam, 
yaitu pembinaan di dalam kelas dan di 
luar kelas, sebagai berikut : 
 
a. Pembinaan di Dalam Kelas 
Pembinaan toleransi di dalam 
kelas sesuai penelitian yang sudah 
dilakukan, sebagai berikut :Pertama, 
Pemanfaatan Sumber Belajar, yaitu: 
Dalam membina toleransi 
memanfaatkan sumber belajar berupa 
buku yang terbaru sesuai kurikulum 
dan tetap menggunakan buku  lama 
untuk lebih menunjang pembelajaran. 
Jika ada buku yang tidak materi 
toleransi, guru mencari pada buku lain 
ataupun melalui internet.Kedua, 
Penyusunan Materi Terpilih, yaitu: 
Dalam PAI ada materi  toleransi, bisa 
juga disebut tasamuh. Dalam 
mengajarkan toleransi guru tetap 
mengembangkan materi agar dapat 
diterima siswanya. Jika tidak ada 
materi toleransi, Guru biasanya tetap 
menyelipkan materi toleransi 
antarumat beragama.Ketiga, 
Penerapan Variasi Metode, yaitu: 
Metode guru dalam mengajarkan 
materi toleransi menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab. Metode 
pembelajaran dilakukan agar siswa 
dapat menerima pelajaran dengan 
mudah. Metode yang dipakai Guru 
Agama Islam di SMP Negeri 1 
Selogiri adalah ceramah dan tanya 
jawab. Guru juga banyak 
menggunakan metode baru agar siswa 
mampu menerima pelajaran dengan 
mudah. Keempat,Penerapan Evaluasi 
                                                             
21 Bab II halaman 14 




Berkelanjutan yaitu: Guru menilai 
sikap siswa ketika mengikuti 
pembelajaran. Pada saat 
pembelajaran, guru dapat melihat 
sejauh mana siswa memahami 
pelajaran yang telah 
diterima.Berdasarkan Bab IV23 
dijelaskan bahwa ketika pelajaran 
berlangsung dan ada siswa Islam dan 
non Islam di dalam kelas maka tidak 
membahas kepercayaan ataupun 
akidah. Itu dimaksudkan agar tidak 
terjadi salah paham tentang keyakinan 
yang dianut. 
 
b. Pembinaan di Luar Kelas 
Berdasarkan teori pada Bab 
II24 dan hasil penelitian pada Bab IV25 
pembinaan di luar kelas sebagai 
berikut :Pertama, Melalui Figur 
Keteladanan, yaitu:Sesungguhnya 
pendidikan karakter membutuhkan 
contoh berupa sosok(figur). Sosok 
yang dimaksud adalah sosok yang 
patut dicontoh, dan ditiru semua 
tingkah lakunya. Di SMP Negeri 1 
Selogiri Guru Pendidikan telah 
memberikan contoh keteladanan 
saling menghargai dan menghormati 
antar umat beragama. Sekolah dan 
Guru memberikan contoh dengan 
melakukan 3S, yaitu Senyum, Sapa, 
dan Salam. 
Orang yang dapat dijadikan 
teladan adalah orang yang 
perbuatannya sesuai perkataannya. 
Pendidikan karakter baru akan 
mengenai sasaran bila dicontohkan, 
bukan diajarkan. Perilaku baik yang 
dicontohkan guru dihadapan 
muridnya, akan dicontoh oleh 
muridnya sehingga menjadi sebuah 
kebiasaan. Guru Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 1 Selogiri selalu 
memberikan teladan yang baik dalam 
hidup dalam perbedaan. Guru tidak 
pernah membedakan siswanya baik 
                                                             
23 Bab IV halaman 31 
24 Bab II halaman 10 
25 Bab IV halaman 31 
itu Islam maupun non Islam. Kedua, 
Melalui pendidikan 
berkesinambungan, yaitu: Proses 
pendidikan  bukan sekedar transfer 
pengetahuan, tetapi proses panjang 
yang baru barakhir ketika seseorang 
mengalami kematian. Dalam 
pembinaan toleransi di luar kelas 
Guru memberikan contoh yang 
berkesinambungan tanpa putus 
sedikitpun. Di SMP Negeri 1 Selogiri 
selalu mengindahkan kegiatan jabat 
tangan sebelum masuk sekolah dan 
sepulang sekolah, baik pada Guru 
beragama Islam maupun non Islam. 
Ketiga, Melalui kegiatan 
ekstrakulikuler, yaitu: Pendidikan 
karakter juga dapat diselipkan dalam 
kegiatan ekstrakulikuler. Artinya 
nilai-nilai karakter, seperti kejujuran, 
disiplin, toleransi, kasih sayang, kerja 
keras, dan sebagainya, dapat juga 
dijadikan muatan kegiatan 
ekstrakulikuler, baik olah raga, 
kesenian, pramuka, dan sebagainya. 
Bisa juga dengan strategi penerapan 
pendidikan lain, yaitu: dijelaskan, 
dicontohkan, dilatihkan, dan 
dipraktikkan kemudian dievaluasi. 
Guru Pendidikan Agama Islam 
sering menyelipkan pendidikan 
toleransi di dalam ekstrakulikuler 
sekolah. Di SMP Negeri 1 Selogiri 
terdapat satu ekstrakulikuler yang 
sangat menonjol dan sering 
mendapatkan juara, yaitu 
Ekstrakulikuler Karawitan. Anggota 
karawitan ini tidak hanya beragama 
Islam tapi juga non Islam. Guru 
memperlakukan murid Islam dan non 
Islam tanpa membedakan satu sama 
lain. 
 
2. Keadaan Sikap Toleransi 
Siswa SMP Negeri 1 Selogiri 
Pengertian Toleransi sendiri 
telah dijelaskan pada Bab II26, 
toleransi menurut Marcus Tullius 
                                                             
26 Bab II halaman 13 
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Cicero diartikan sebagai pemberian 
kebebasan kepada sesama manusia 
untuk menjalankan keyakinannya dan 
mengatur hidupnya dan menentukan 
nasibnya masing-masing, selama 
dalam menjalankan dan menentukan 
sikapnya itu masih sesuai dan tidak 
bertentangan dengan syarat-syarat 
ketertiban dalam masyarakat. 
Sedangkan pengertian toleransi sesuai 
hasil penelitian yang ada di lapangan 
yang telah dijelaskan pada Bab IV 27, 
menurut Guru Pendidikan Agama 
Islam Bapak Suparjo S.Pd.I 
menyatakan bahwa pengertian 
toleransi ada 2 macam, pertama 
toleransi ekstern yaitu toleransi 
antarumat beragama secara tenggang 
rasa dengan pemeluk agama lain dan 
saling menghormati, yang kedua 
toleransi intern, yaitu sebagai sesama 
muslim harus saling menghormati 
walaupun banyak berbagai paham 
yang ada di Agama Islam. 
Menurut penulis sendiri 
Toleransi adalah sikap saling 
menghargai dan saling menghormati 
antar sesama pemeluk agama dalam 
melaksanakan ibadah sesuai 
keyakinan masing-masing. 
Keadaan toleransi sangat 
dipengaruhi faktor dari sekolah, 
kontribusi sekolah memiliki andil 
besar dalam memupuk rasa toleransi 
antar umat beragama di Sekolah. 
Sekolah harus memberikan kontribusi 
dalam bentuk keagamaan, yaitu 
dengan mendirikan tempat ibadah, 
kegiatan kegamaan, kegiatan 
ekstrakulikuler yang melibatkan 
semua siswa baik beragama Islam 
maupun non Islam, dan membiasakan 
pendidikan karakter berupa 
menyelipkan toleransi dalam 
pembelajaran di kelas maupun luar 
kelas. 
Keadaan toleransi di SMP 
Negeri 1 Selogiri yang telah dijelaskan 
                                                             
27 Bab IV halaman 32 
pada Bab IV 28 keadaan toleransi 
sudah sangat baik. Siswa Islam 
maupun non Islam berteman, 
mengobrol, belajar, bermain, di 
perpustakan juga saling berbaur tanpa 
membedakan antara satu dengan yang 
lain. Sekolah juga sangat berkontribusi 
dalam keadaan toleransi di sekolah, 
sekolah mendirikan Mushola untuk 
tempat ibadah siswa Islam dan 
mendirikan tempat Ibadah sendiri bagi 
siswa non Islam. Jika siswa ada acara 
keagamaan misal Sholat Jum’at, 
pengajian atau ada pesantren kilat 
pada Bulan Ramadhan  maka siswa 
non Islam juga ada kegiatan Agama 
sendiri berupa Pembinaan Iman Non 
Islam. Siswa Non Islam juga 
mendapatkan ruangan agama sendiri 
yang berada di kelas lantai 2 sekolah. 
Sekolah tidak pernah membedekan 
fasilitas agama untuk siswa beragama 




Adapun hasil penelitian yang 
peneliti lakukan dengan judul 
“Strategi Guru PAI dalam Membina 
Sikap Toleransi Antarumat Beragama 
di SMP Negeri 1 Selogiri”, sebagai 
berikut : 
 
1. Strategi Guru Pendidikan 
Agama Islam 
Strategi Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam membina sikap 
toleransi antar umat beragama 
terhadap siswa SMP Negeri 1 Selogiri 
ada dua tahap, yaitu: Tahap pertama 
adalah pembinaan sikap toleransi di 
dalam kelas berupa pemanfaatan 
sumber belajar, memilih gaya guru 
mengajar yang baik, penerapan variasi 
metode yang sesuai, menciptakan 
komunikasi dengan siswa, penerapan 
evaluasi berkelanjutan. 
                                                             





Tahap kedua adaalah 
Pembinaan sikap toleransi di luar 
kelas, yaitu: Guru Pendidikan Agama 
Islam memberikan contoh sikap 
menghormati dan menghargai semua 
warga sekolah, bekerja sama dengan 
pihak sekolah untuk menerapkn 3 S 
yaitu Senyum, Sapa, Salam yang 
bertujuauntuk mengakrabkan semua 
wargasekolah dan bertoleransi, 
membiasakan siswa mencium tangan 
guru ketika masuk sekolah dan keluar 
sekolah. 
2. Keadaan Sikap Toleransi 
Siswa 
Sikap toleransi siswa di SMP 
Negeri 1 Selogiri sudah sangat baik, 
hal ini dapat dilihat dari pergaulan 
siswa yang begitu akrab tanpa 
membedakan agama, semua siswa 
mendapatkan kesempatan untuk ikut 
berperan aktif dalam kegiatan 
ekstrakulikuler serta semua siswa 
mendapatkan kesempatan untuk 
mengembangkan bakat dan 
kemampuannya. Di sekolah juga 
diterapkan adanya jabat  tangan 
sebelum dan sepulang sekolah serta 
adanya penerapan 3S yaitu Senyum, 
Sapa, Salam antar sesama siswa baik 
itu Islam maupun non Islam. 
 
Berdasarkan data-data yang 
diperoleh di lapangan terdapat 
beberapa kekurangan, untuk itu saran 
dari peneliti berikan kepada : 
a) Sekolah 
Pada dasarnya strategi Guru 
Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 1 Selogiri sudah cukup baik, 
namun diharapkan guru Pendidikan 
Agama Islam lebih meningkatkan 
strateginya dalam membina toleransi 
agar siswa dapat lebih baik lagi. 
Dalam bidang sarana dan prasarana 
diharapkan sekolah dapat 
meningkatkan lagi, karena semakin 
banyaknya kebutuhan siswa dalam 
menghadapi globalisasi ini. 
a) Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam metode pembelajaran, 
hendaknya diperkaya metode yang 
baru dan bervariasi agar dapat 
mempermudah menanamkan toleransi 
siswa. Guru Pendidikan Agama Islam 
seharusnya  lebih banyak mengunakan 
media pembelajaran yang lebih 
modern, sebagai contoh penggunaan 
laptop dan LCD. 
b) Siswa 
Untuk para siswa SMP Negeri 1 
Selogiri, diharapkan lebih baik lagi 
dalam berbudi pekerti khususnya 
tehadap sikap toleransi antarumat 
beragama. Taat dan patuh terhadap 
nasehat dari para guru, serta lebih 
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